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Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang bersifatersal yang
mendasari perkembangan teknologi modern, mempy®gran penting dalam
berbagai disiplin ilmu dan berkembangnya daya pikanusia. Karena itu,
maka perlu adanya peningkatan mutu pendidikan natiean Peningkatan
mutu tersebut sangat penting untuk mengantisipadiembangan teknologi
yang tidak terlepas dari perkembangan matematika.

Mata pelajaran Matematika merupakan mata pelajgearg diberikan
pada jenjang pendidikan dari mulai pendidikan dasampai perguruan tinggi.
Pada semua jenjang pendidikan tersebut terdapattiguan pembelajaran
Matematika yaitu tujuan formal dan material. Tujdamrmal menitik beratkan
pada menata penalaran dan membentuk kepribadidan@ean material lebih
menitik beratkan pada kemampuan menerapkan matenddn keterampilan
matematikd. Kedua tujuan tersebut menjadi tolok ukur mutu pdiken
matematika yang dimaksudkan di atas.

Upaya peningkatan mutu pendidikan matematika tetsgdpat dilakukan
dengan berbagai cara, diantaranya dengan meniragké&tialitas guru sebagai
pendidik matematika atau dengan meningkatkan lasalipembelajaran
matematika di dalam kelas. Menurut E. Mulyasa,

Kualitas Pembelajaran dapat dilihat dari segi podan dari segi hasil.
Dari segi proses, pembelajaran dikatakan berhasillgrkualitas apabila
seluruhnya atau setidaknya sebagian besar (75%)tpedidik terlibat
secara aktif, baik fisik, mental, maupun sosiabdaproses pembelajaran.
Sedangkan dari segi hasil, proses pembelajarataéia berhasil apabila
terjadi perubahan perilaku yang positif pada daserta didik seluruhnya
atau setidaknya (75%).

! R. SoejadiKiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta: Dirjen Pendidikan Tinggi
Departemen Pendidikan Nasional, 1999), him. 45.

%E. Mulyasa,Implementasi KTSP Kemandirian guru dan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi
Aksara2010), him. 218.



Dalam meningkatkan mutunya, seorang guru matemadidak hanya
bertindak sebagai pengajar yang hanya menyampaikateri Matematika
sebagai tuntutan akademik. Namun guru harus mangnekin sebagai
pendidik matematika yang tidak hanya menyampaikaiem tetapi juga
menanamkan nilai-nilai Matematika dalam kehidupatmasi-hari peserta didik.
Sedangkan peningkatan mutu pembelajaran matematikaalam kelas
misalnya dengan memberikan variasi model pembalajgang efektif dan
efisien untuk meningkatkan kemampuan dan hasiljdefeserta didik dalam
mata pelajaran Matematika.

Materi Matematika merupakan objek kajian yang alstrsehingga
“Seorang guru matematika harus berusaha untuk mamgiuabstraksi dari
objek matematika itu sehingga memudahkan pesertik dnenangkap
pelajaran matematika di sekolahsaha untuk mengurangi abstraksi yang
dapat dilakukan oleh guru misalnya dengan menggumaiat peraga atau
media pembelajaran. “Alat peraga adalah alat bamiwk mendidik atau
mengajar supaya apa yang diajarkan mudah dimerageti didik.*

Karena sifatnya yang abstrak tersebut juga, mala@gpan Matematika
sering kali dianggap oleh sebagian peserta didilupakan suatu momok atau
pelajaran yang paling sulit dimengerti, membosanam kurang bermanfaat
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya pemikiegerti itu menjadikan
matematika sebagai pelajaran yang terpaksa dipelaghingga hasil belajar
yang dicapai kurang memuaskan dan belum sesuaadeyang diharapkan.
Hal tersebut di atas menjadi tugas guru untuk dapatghilangkan pemikiran
negatif tentang pelajaran Matematika misalnya, rasmpaikan materi
matematika dengan variasi model pembelajaran yaegyemangkan dan
menuntut peran aktif peserta didik dalam pembedajar

Guru diharapkan mampu melibatkan peserta didik raeektif dalam

proses belajar sehingga dapat meningkatkan dagdi\ktas dan berpikir pada
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peserta didik yang dapat memperkuat motivasi pesdidik. “Belajar aktif
adalah salah satu cara untuk mengikat informasig yaaru kemudian
menyimpannya di dalam otaR.Dengan belajar aktif ini, peserta didik diajak
untuk turut serta dalam semua proses pembelajardak hanya mental akan
tetapi juga melibatkan fisik.

Pemberianreward juga dapat pula dilakukan oleh pendidik sebagai
motivasi dan apresiasi bagi peserta didik atas augskmn pemikiran peserta
didik. Reward yang diberikan tidak harus berupa materi, namyradberupa
nilai dan sebagainya. Selain itu, guru juga dihieaapmampu bersikap ramah,
sabar, dan kreatif serta memberikan kesempataanyarttentang kesulitan-
kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam prgsembelajaran. Hal ini
sangat diperlukan untuk menarik perhatian peseid&,dsehingga peserta
didik tidak merasa sungkan untuk bertanya ataudrahkenjawab pertanyaan.

Dalam penelitian ini, materi pokok Matematika yadmmbil adalah
materi tentang segi empat yang terdiri dari pergegijang, jajar genjang,
persegi, belah ketupat, layang-layang dan trapesiada materi tersebut
dibutuhkan pemahaman konsep yang baik untuk dapayetesaikan berbagai
permasalahan yang terkait dengan sifat-sifat ataupas serta keliling dari
segi empat-segi empat tersebut. Masing-masingesegat memiliki sifat yang
khas dan berbeda satu sama lain. Selain itu, ruomas dari segi empat-segi
empat tersebut memiliki kemiripan satu sama laihirggga guru perlu
memberikan penguatan.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari ibu Sigdil Noezoel Alfiah,
S. Pd. selaku guru mata pelajaran Matematika K€l& MTs Mu allimin
Muallimat Rembang bahwa peserta didik mempunyggapan bahwa semua
guru matematika terkenal dengan sifat negatif ygalak. Karena persepsi
itulah, menjadikan peserta didik tidak memiliki kednian untuk menanyakan
materi-materi yang belum dipahami oleh pesertakdidBelain itu, peserta

didik juga jarang ada yang maju ke depan apablilartian soal sebagai bahan
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latihan. Beberapa peserta didik yang sudah menguaggeri dan mampu
memberikan jawaban tidak merasa takut untuk mearisdan memberikan
jawaban di depan kelas. Namun, hal ini berbeda atenqgserta didik yang
tidak menguasai materi cenderung ragu dan takuindahengekspresikan
jawaban. Sedangkan jumlah peserta didik yang midnkéicenderungan ragu
dan takut dalam bertanya atau memberikan jawabam Igbih banyak jika
dibandingkan dengan peserta didik yang memilikickabian.

Berdasarkan wawancara tersebut, juga diperolehrnia®i tentang
kesulitan yang dialami peserta didik pada matellikg dan luas segi empat,
yaitu peserta didik mengalami kesulitan memahanmmskp tentang keliling
dan luas, peserta didik juga mengalami kesulitambsslakan rumus-rumus
dari masing-masing segi empat, serta kesulitamdatenyelesaikan masalah
terkait keliling dan luas segi empat.

Selain melalui wawancara dengan guru mata pelajaatematika,
peneliti juga melakukan observasi awal yang dilakukintuk melihat proses
pembelajaran matematika di dalam kelas. Dalamreasetersebut, peneliti
menemukan sejumlah masalah yang terjadi. Padagsaat menyampaikan
materi, terlihat peserta didik cenderung acuh, ssef@san, pasif dan kurang
bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaraenmagika. Meskipun
guru telah menggunakan alat peraga, tetapi hathetsdi atas masih saja
terjadi. Hal ini, karena komunikasi masih berjakatu arah, dimana peserta
didik hanya memperhatikan penjelasan dari guru chmgikuti apa yang
dicontohkan oleh guru. Tetapi guru tidak melakukagiatan konfirmasi atas
hal tersebut. Selain itu, peserta didik tidak miinkeberanian untuk bertanya
kepada guru mengenai kesulitan yang dialami.

Selain itu, guru cenderung memberikan pertanyaag yaemungkinkan
untuk dijawab secara bersama-sama, sehingga pedglita yang tidak
mengerti hanya diam dan menggantungkan jawaban fgadan yang telah
memberikan jawaban.

Karena berbagai permasalahan tersebut di atas,eia@bljan daya serap
peserta didik terhadap materi yang disampaikan gelu menjadi tidak



maksimal. Hal ini mengakibatkan peserta didik kgramenguasai materi dan
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masadadmatika rendah.
Dibuktikan dengan nilai rata-rata peserta didik tnun ke tahun yang masih
dibawah Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM), yaitQ dan hanya 30 % anak
yang tuntas.

Dari permasalahan-permasalahan yang ada penulissdter memberi
nuansa baru dengan menawarkan model pembelajacgeneif tipegallery
walk. “Tujuan dari model pembelajaran kooperatif tigedlery walk adalah
untuk membangun kerjasama kelompok dan saling menapeesiasi dan
koreksi dalam belajar.” Model pembelajaran ini dapat melatih anak didik
berkomunikasi, mampu mengemukakan pendapat seetédedya, peserta
didik dapat menemukan konsep sendiri dalam menaamis-rumus khususnya
dalam materi segi empat

Jika siswa menguasai konsep sendiri maka bisa makge banyak
varian soal. Sehingga pada proses belajar mengagematika menjadi
menyenangkan dan tidak monoton, karena dengan mpeeibelajaran
kooperatif tipegallery walk ini pendidik hanya berperan sebagai pembimbing
dan pemberi motivasi.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik danrasee perlu untuk
melakukan penelitian dengan judul “Upaya Peningkd€aaktifan Dan Hasil
Belajar Peserta Didik Melalui Model Pembelajaranoperatif TipeGallery
Walk Dengan Bantuan Alat Peraga Pada Materi Pokok Bagiat Kelas VIIA
Mts Mu"Allimin Mu"Allimat Rembang Tahun Pelajaraf?1/2012”.

B. Penegasan Istilah

Guna menghindari permasalahan yang bisa menimbuisalahpahaman
dan kekeliruan pengertian, serta demi kemudahamlisemaupun pembaca
dalam memahami skripsi ini, penulis akan menegaskam menjelaskan

beberapa istilah yang diperlukan.
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"lsmail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis Paikem, (Semarang: Rasail
Media Group, 2008), him. 89



1. Keaktifan

Di dalam kamus besar Bahasa Indonesia kata “keaktiberasal dari
kata dasar “aktif” yang artinya giat (bekerja abmrusaha), sedangkan kata
“keaktifan” berarti kegiatan atau kesibukén.

Jadi keaktifan peserta didik yang dimaksud adadéddush proses dalam
kegiatan pembelajaran di kelas yang dapat terkilzait perubahan sikap
peserta didik dalam ikut serta dan aktif pada Kegiapembelajaran
perubahan sikap peserta didik dalam pembelajaiaseperti peserta didik
aktif mengungkapkan pendapat, mampu menyimpulkatermalan aktif
berkomunikasi dengan guru maupun berkomunikasi atenmeserta didik
yang lain. Disamping itu juga, peningkatan keaktifai ditandai dengan
diskusi, presentasi, aktif bertanya, dan memberikemntanyaan serta
mendengarkan penjelasan guru, lebih aktif dalamgesgakan tugas, baik
secara mandiri maupun bersama-sama atau kelompok.

2. Hasil Belajar Peserta Didik

Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkanusia berubah
dalam sikap dan tingkah lakunydalam penelitian ini, hasil belajar yang
dimaksudkan adalah hasil tes evaluasi yang diberpgada setiap akhir
pertemuan pada materi keliling dan luas segi empat.

3. Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu mepeéehbelajaran
dimana siswa bekerja sama dengan kelompok keaigsalembantu untuk
mempelajari suatu matefi.

4. Tipe Gallery Walk

Tipe memiliki makna model, contoh, corakallery Walk berasal dari
bahasa Inggrisgallery artinya “serambi” atau “balai pameran”, sedangkan
walk artinya “berjalan”. Jadigallery walk berarti “pameran berjalan”. Yang

8 DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesia, him.23.
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dimaksud dengan tipegallery walk disini adalah model atau corak
pembelajaran yang meliputi kegiatan diskusi kelokng@an memajang hasil
karya kelompok masing — masing.

5. Alat Peraga

Alat peraga adalah alat bantu untuk mendidik atangajar supaya apa
yang diajarkan mudah dimengerti anak ditiMMenurut Gagne dan Briglfs
media Pembelajaran meliputi alat yang secara fdigunakan untuk
menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri lokaku, tape recorder,
kaset, video recorder, film, slide (gambar bingkfn)o, gambar, grafik, dan
lain-lain.

“Jenis alat peraga ada 2 yaitu alat peraga duaigardimensi, dan alat
peraga proyeksi*® Alat peraga yang digunakan dalam penelitian irailatul
alat peraga dua dimensi yangempunyai ukuran panjang dan lebar. Tiap
kelompok diberi kertas plano/ flip cart dan LKPD.

6. Segi Empat

Segi empat merupakan salah satu sub materi pokog§ gajarkan di
kelas VII SMP/MTs pada semester genap. Berdasa&in (Standar
Kompetensi) dan KD (Kompetensi Dasar) pada siladbUSP materi pokok
bahasan segi empat meliputi sebagai berikut:

a. SK (Standar Kompetensi) : memahami konsep segi edgra segitiga
serta menentukan ukurannya.

b. KD (Kompetensi Dasar) : menghitung keliling dandulaangun segi
empat dan segitiga serta menggunakannya dalam rabketmasalah.

C. Rumusan Masalah
1. Apakah penerapan model pembelajaran kooperatifgadery walk dengan
bantuan alat peraga dapat meningkatkan keaktiflajab@eserta didik pada
materi segi empat kelas VII A MTs. Mu allimin Muliasdat Rembang?
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2. Apakah penerapan model pembelajaran kooperatifgaery walk dengan
bantuan alat peraga dapat meningkatkan hasil beghggserta didik pada
materi segi empat kelas VIl A MTs. Mu allimin Muliatat Rembang?

D. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini diharapkan dapat :

1. Mengetahui apakah pembelajaran kooperatif tgmlery walk dapat
meningkatkan keaktifan belajar peserta didik padéemsegiempat di kelas
VII A MTs Mu allimin Mu allimat Rembang.

2. Mengetahui apakah pembelajaran kooperatif tgmlery walk dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada maggiempat di kelas Vi
A MTs. Mu allimin Mu allimat Rembang.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peserta Didik

a. Dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
b. Adanya model pembelajaran baru dapat memberi nubasa bagi
peserta didik untuk lebih aktif dalam kegiatan [glanengajar.
c. Mengubah persepsi siswa tentang pelajaran mateamatik
2. Bagi Guru
Guru mempunyai tambahan model pembelajaran yang blatam
pembelajaran matematika.

3. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkathamestasi peserta
didik, peningkatan mutu sekolah, khususnya dalanmbedajaran
matematika.

4. Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan dan pengalaman baru secagsurign
khususnya dalam menggunakan model pembelajararekatdgdipegallery
walk.



